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Abstrak 
Permasalahan limbah organik di Sukabumi memerlukan peran berbagai pihak, terutama bidang 

pendidikan. Masyarakat, dalam hal ini komunitas guru biologi kota Sukabumi, menyadari bahwa dengan 
memiliki kesadaran tentang keberlanjutan yang kuat, mereka dapat merencanakan proyek pembelajaran 
tentang limbah yang integratif dan holistik. Membekali guru dengan kesadaran keberlanjutan menjadi salah 
satu upaya mengurai permasalahan tersebut. Oleh sebab itu, diperlukan kerjasama dalam bentuk kegiatan 
pengabdian masyarakat bersama antara komunitas guru sebagai mitra dengan institusi pendidikan tinggi. 
Program ini dilakukan bekerja sama dengan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Biologi di Sukabumi 
sebagai mitra. Tujuan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah bersama mitra mengupayakan 
guru biologi memilki kesadaran keberlanjutan terhadap permasalahan pengelolaan limbah organik. Strategi 
yang dipilih adalah memberikan pelatihan pengelolaan limbah dengan memperhatikan kondisi lingkungan, 
sosial, dan ekonomi, serta pelatihan tentang design thinking untuk memastikan bahwa inovasi, ide, dan solusi 
yang dibuat berorientasi pada nilai keberlanjutan. Kegiatan mencakup dua fase, yaitu: pelatihan pengelolaan 
limbah organik dan design thinking serta kegiatan pengembangan studi kasus permasalahan limbah di 
sekolah. Fase pertama dilakukan secara daring dan fase kedua dilakukan luring. Hasil dari kegiatan ini, 3 
dimensi kesadaran keberlanjutan; pengetahuan, sikap, dan perilaku guru dalam mencapai tujuan 
pembangunan berkelanjutan telah diperkuat. Kesadaran kolektif ini merupakan katalis tercapainya tujuan 
mitra untuk mengembangkan pembelajaran berkelanjutan di mata pelajaran biologi sehingga diharapkan 
mereka dapat mengembangkan projek yang relevan untuk siswa sebagai kontribusi bidang pendidikan dalam 
penyelesaian masalah limbah organik di Sukabumi. 
 
Kata kunci: Design Thinking, Kesadaran Berkelanjutan, Pengelolaan Limbah 
 

Abstract 
The issue of organic waste management in Sukabumi requires multi-sectoral involvement, 

particularly from the education sector. The biology teacher community in Sukabumi recognizes that strong 
sustainability awareness enables the development of integrative and holistic waste-related learning projects. 
Strengthening teachers’ sustainability awareness is therefore considered a strategic approach to addressing 
this problem. Accordingly, a collaborative community service program was established between the teacher 
community as partners and a higher education institution. This program was conducted in partnership with 
the Biology Subject Teacher Forum (MGMP) in Sukabumi. The aim of this community engagement initiative 
was to support biology teachers in developing sustainability awareness related to organic waste management 
issues. The selected strategy involved training on waste management that integrates environmental, social, 
and economic perspectives, alongside design thinking training to ensure that innovations, ideas, and solutions 
are aligned with sustainability values. The program consisted of two phases: training on organic waste 
management and design thinking, followed by case study development on school-based waste issues. The first 
phase was conducted online, while the second phase was conducted face-to-face. The results indicate 
strengthened sustainability awareness across three dimensions—knowledge, attitudes, and behaviors—
supporting the achievement of sustainable development goals. This strengthened collective awareness is 
expected to act as a catalyst for the teacher community to develop sustainability-oriented biology learning and 
relevant student projects, contributing to educational efforts in addressing organic waste problems in 
Sukabumi. 
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1. PENDAHULUAN 

Kabupaten Sukabumi memiliki timbulan sampah tahunan terbanyak di Jawa Barat, yaitu 
397,9 ribu ton per tahun 2021 [1] (Gambar 1). Jika dilihat dari sumbernya, penghasil sampah 
terbanyak di Jawa Barat pada 2021 adalah rumah tangga, dengan porsi mencapai 59,21% dari 
total sampah di provinsi tersebut . Diikuti sampah dari pasar sebanyak 12,16%, dan sampah dari 
aktivitas perniagaan 8,66% [2]. Pada tahun 2022, Indonesia menghasilkan sekitar 68,7 juta ton 
sampah per tahun. Komposisi sampah didominasi oleh sampah organik. Sampah tersebut 
Sebagian besar berasal dari rumah tangga (KLHK, 2023) [3]. 

 

 
Gambar 1. Lima (5) Kabupaten/Kota Penghasil Sampah Terbanyak di Jawa Barat Tahun 2021 

(Sumber: databoks) 
 

Permasalahan limbah membutuhkan masyarakat di segala bidang untuk 
menyelesaikannya, salah satunya melalui pendidikan [4]. Dunia pendidikan dapat mengambil 
peran besar dalam meningkatkan kesadaran masyarakat usia muda dalam berpartisipasi 
mengatasi persoalan sampah organik [5]. Melalui pembelajaran biologi yang relevan dan praktis, 
siswa dapat menginternalisasi pengelolaan limbah dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-
hari [6]. Berdasarkan hasil asesmen bahwa kesadaran untuk pengelolaan limbah masih sangat 
kurang sehingga perlu adanya pelatihan untuk guru. Hal ini terlihat dari minimnya pengetahuan 
dan pengalaman tentang cara mengolah limbah secara efektif serta kurangnya keterlibatan guru 
dalam kegiatan daur ulang atau pengolahan limbah di lingkungan sekolah [7]. Hal tersebut 
disebabkan karena kesadaran tentang kehidupan berkelanjutan (sustainability consiousness) 
kurang kuat [8]. 

Komunitas guru biologi melalui forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) biologi 
menyampaikan perlu adanya programyang dapat mengembangkan dan memperkuat pedagogi 
guru dalam hal nilai-nilai berkelanjutan. MGMP Biologi belum mengakomodasi forum yang 
membahas isu lingkungan lokal seperti pengelolaan limbah sekolah dan rumah tangga. Kondisi 
ini berpotensi membuat pembelajaran kurang relevan dengan pengalaman nyata siswa. Kondisi 
ini menunjukkan perlunya intervensi pelatihan yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan, 
tetapi juga kesiapan implementasi di lingkungan sekolah. Oleh sebab itu, diperlukan kerjasama 
komunitas dengan institusi perguruan tinggi untuk memperkuat hal tersebut. 

Di era digital ini, akses informasi mengenai pengelolaan sampah mudah dilakukan [9] 
Platform digital dapat digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran publik terhadap 
isu-isu keberlanjutan hingga dapat menyebarluaskan konten informatif, edukatif, dan inspiratif 
tentang pelestarian lingkungan [10, 11, 12]. Salah satu contohnya adalah sosialisasi pengolahan 
sampah organik menjadi alternatif bahan pakan ternak dan produk bernilai [13]. Melalui media 
daring, sosialisasi tersebut dapat meningkatkan antusiasme peserta didik secara luas. Keluasan 
akses tersebut merupakan potensi, namun informasi yang terlalu mu 

dah diakses dapat menjadi tantangan tersendiri bagi peserta didik. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, guru-guru perlu diberi pembekalan/insight dalam menyusun pembelajaran berbasis 
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design thinking [14, 15, 16]. Design thinking adalah metode yang berfokus pada empati, 
eksperimen, dan literasi dalam memecahkan masalah. Metode ini telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi [17]. Dalam konteks 
pengelolaan limbah, design thinking dapat membantu guru dalam memandu siswa memahami 
masalah lingkungan secara mendalam, merancang solusi kreatif, dan mengimplementasikan ide-
ide mereka secara nyata [18, 19]. Design thinking membantu dalam memastikan inovasi, ide dan 
solusi permasalahan sehari-hari berorientasi pada aspek keberlanjutan [20]. 

Keterampilan pengelolaan limbah dan design thinking memiliki hubungan yang erat dan 
saling melengkapi dengan kesadaran berkelanjutan [20]. Design thinking sebagai kerangka 
berpikir yang berpusat pada manusia untuk memecahkan masalah, sementara kesadaran 
berkelanjutan adalah tujuan yang ingin dicapai, yaitu menciptakan solusi yang ramah lingkungan 
dan sosial. Pelatihan mengenai pengelolaan limbah dan design thinking untuk menguatkan 
kesadaran keberlanjutan guru di Sukabumi perlu dilakukan. Pelatihan dapat memberikan 
kontribusi bagi penyelesaian permasalahan limbah organik di kota Sukabumi melalui 
peningkatan kualitas sumber daya dan kesadaran lingkungan mitra komunitas guru biologi yang 
berkelanjutan di sekolah. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian ini merupakan kerjasama antara program studi Pendidikan Biologi 
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dengan mitra komunitas guru biologi melalui MGMP 
Biologi Kota Sukabumi. Kerjasama ini merupakan upaya bersama antara kedua belah pihak dalam 
upaya memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah limbah organik di Sukabumi dalam 
bidang pendidikan. Program ini dilaksanakan pada bulan April hingga Mei 2025. Kegiatan 
pengabdian pada masyarakat (P2M) dilaksanakan dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: 1) 
Perancangan melalui kegiatan webinar tentang pengelolaan limbah organik dan design thinking, 
2) Pengembangan kegiatan pengelolaan sampah di sekolah, dan 3) Evaluasi pelaksanaan P2M. 
MGMP Guru Biologi kota Sukabumi memilih 11 orang guru biologi sebagai partisipan dalam 
program penguatan. 

Tahap perancangan diawali dengan melakukan tes awal mengenai kesadaran 
keberlanjutan pada guru biologi. Data tes ini diambil untuk menjadi data pendukung penguatan 
kesadaran keberlanjutan setelah program selesai. Pada tahap ini dilakukan kegiatan webinar 
pengelolaan limbah organik melibatkan dua pemateri yaitu Prof. Hiroyuki Miyake dan Indiriyani 
Rachman, Ph.D. yang berasal dari Universitas Kitakyushu, Jepang. Materi tentang design thinking 
diberikan oleh Dewi Susanti, M.Pd. yang merupakan dosen program studi Pendidikan Biologi 
Universitas Pendidikan Indonesia. Pada tahap ini guru mendapatkan pelatihan tentang 
bagaimana masyarakat Jepang mengelola sampah organik mereka, program sekolah yang telah 
diterapkan di Jepang untuk mengurangi limbah organik, dan penelitian yang dilakukan oleh 
periset Jepang mengenai penguatan nilai budaya lokal untuk mendukung kesadaran masyarakat 
terhadap lingkungan. Pelatihan yang kedua, guru mendapatkan materi tentang bagaimana 
mengembangkan pembelajaran penanganan sampah menggunakan design thinking. Model design 
thinking membantu guru untuk merencanakan pembelajaran yang efektif, adaptif, dan sesuai 
dengan permasalahan limbah organik di lingkungan sekitar. Melalui design thinking, guru dapat 
menekankan pentingnya mengangkat permasalahan dan isu di sekitar tempat tinggal siswa, 
sehingga solusi yang dibuat sesuai dengan konteks dan budaya lokal. Guru kemudian diminta 
untuk menganalisis permasalahan limbah organik dan merencanakan pembelajaran 
menggunakan design thinking. Tim dosen dari UPI melakukan pendampingan secara daring dan 
berkomunikasi secara aktif dalam proses tersebut. 

Pada tahap kedua yaitu pengembangan, guru menerapkan pemahaman yang telah 
diperoleh dari proses pelatihan melalui sesi luring. Guru melakukan studi kasus mengenai 
permasalahan limbah organik yang terjadi Sukabumi dan penerapannya dalam bahan ajar. Guru 
kemudian menerapkan design thiking untuk menentukan solusi, inovasi, dan ide pengelolaan 
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limbah yang bisa dilakukan di sekolah. Guru menerapkan pembelajaran yang sudah di rencanakan 
di tahap sebelumnya di kelas. 

Pada tahap ketiga yaitu evaluasi, guru bersama dengan tim pengabdian mengadakan 
pertemuan luring di Sukabumi. Guru mempresentasikan hambatan dan kendala dalam 
penyusunan bahan ajar. Tim pengabdian memberikan umpan balik. Pada tahap ini, dilakukan 
pengambilan data tentang kesadaran keberlanjutan sebagai data pendukung untuk menegaskan 
bahwa kesadaran keberlanjutan guru terhadap isu limbah organik di sekitarnya telah menguat. 

Kesadaran keberlanjutan diukur sebelum setelah dan sesudah pelatihan dengan tujuan 
untuk mengetahui dampak pelatihan. Skor kesadaran keberlanjutan diperoleh melalui pengisian 
kuesioner yang diadaptasi dari Gerickle et. al. [21]. Kuesioner ini telah divalidasi secara ekstensif 
dalam penelitian kesadaran keberlanjutan. Kuesioner diterjemahkan dari bahasa Inggris ke 
bahasa Indonesia tanpa mengurangi maksud dan tujuan pernyataan. Kuesioner terdiri dari 30 
pernyataan positif dengan rentang skor dari Sangat Setuju (5) hingga Sangat Tidak Setuju (1). SC 
memiliki 3 dimensi utama, yaitu pengetahuan tentang keberlanjutan (sustainability knowingness), 
sikap keberlanjutan (sustainability attitudes), dan perilaku berkelanjutan (sustainability 
behavior). Gerickle et.al. [21] menjelaskan bahwa pengetahuan tentang keberlanjutan adalah 
pemahaman masyarakat tentang bagaimana tindakan manusia mempengaruhi sosial, ekonomi, 
dan lingkungan sekitarnya; sikap keberlanjutan sebagai cara pandang atau keyakninan manusia 
terhadap kegiatan yang berhubungan dengan sosial, ekonomi, dan lingkungan sekitarnya; 
sedangkan perilaku keberlanjutan adalah kesediaan manusia untuk bertindak dengan 
memperhatikan dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan sekitarnya. Pada kegiatan ini, 
pengetahuan, sikap, dan perilaku sebagai konsep holistik dan integratif yang menerapkan 
kesadaran berkelanjutan untuk mewakili pandangan tentang pembangunan berkelanjutan 
tentang permasalahan limbah organik (SDG). Kerangka berpikir dari pengabdian masyarakat ini 
disajikan dalam Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kerangka berpikir kegiatan pengabdian pada masyarakat (Ilustrasi penulis) 

 
Gambar 2 mengilustrasikan kerangka berpikir kegiatan pengabdian pada masyarakat. 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan terdiri dari pelatihan pengelolaan limbah 
organik dan pelatihan pembuatan bahan ajar menggunakan kerangka design thinking. 
Berdasarkan kegiatan yang dilakukan maka akan menghasilkan kesadaran berkelanjutan yang 
terdiri dari pengetahuan berkelanjutan, sikap berkelanjutan, dan perilaku berkelanjutan. 
Berdasarkan hal tersebut diharapkan dapat menghasilkan inovasi, ide, dan solusi berkelanjutan 
untuk permasalahan limbah organik. Pangabdian kepada masyarakat ini dilakukan sekaligus 
untuk mengumpulkan informasi mengenai penguatan kesadaran keberlanjutan guru biologi di 
Sukabumi sebagai data tambahan. Data tentang kesadaran keberlanjutan kemudian dianalisis 
lebih lanjut untuk mengetahui perbedaan antara kesadaran keberlanjutan guru biologi 
berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan pengalaman guru dalam mengikuti 
program profesi guru (PPG). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peserta kegiatan pengabdian pada masyarakat terdiri dari 11 guru biologi yang berasal 
dari Kabupaten dan Kota Sukabumi. Semua peserta mengikuti seluruh tahap pelatihan dari awal 
hingga akhir. Peserta pelatihan berasal dari rentang usia terentu, pendidikan terakhir rata-rata di 
jenjang sarjana, sebagian pernah mengikuti program profesi guru (PPG), dan sebagian besar 
berjenis kelamin perempuan. Data demografi peserta  disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Data demografi peserta pelatihan 

Faktor Kategori Frekuensi Persentase 
Jenis Kelamin Laki-laki 4 36% 

Perempuan 7 64% 
Rentang Usia 25 – 35 5 45% 

36 – 45 4 36% 
46 – 55 1 9% 

< 55 1 9% 
Pendidikan Terakhir Sarjana 8 73% 

Magister 3 27% 
Keikutsertaan Program 

Profesi Guru (PPG) 
Belum 6 55% 
Pernah 5 45% 

 
Tabel 1 menyajikan data demografi peserta pelatihan pengelolaan limbah dan design 

thinking. Peserta perempuan lebih dominan dibandingkan peserta laki-laki, dengan persentase 
64%. Rentang usia peserta berada pada 25–55 tahun, di mana kelompok usia 25–35 tahun 
menjadi yang terbanyak, yaitu 5 orang (45%). Sebagian besar peserta memiliki pendidikan 
terakhir sarjana dengan persentase 73%. Selain itu, data demografi juga memperhatikan faktor 
keikutsertaan dalam Program Profesi Guru (PPG), di mana 45% peserta sudah mengikuti, 
sementara 55% lainnya belum mengikuti PPG. 

Pelatihan pengelolaan limbah dan design thinking pada kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat terdiri dari Kegiatan daring (webinar) melalui platform zoom meeting dan google 
documents, dan pelatihan langsung secara tatap muka. Pada kegiatan webinar, disampaikan tiga 
pematerian mengenai pengelolaan limbah organik, pemanfaatan unsur budaya lokal dan edukasi 
tentang pengelolaan sampah, serta mengenai design thinking. Pelatihan pengelolaan limbah 
organik melatih guru tentang metode dan kebijakan reduksi pengelolaan limbah organik di Jepang 
disampaikan oleh Prof. Hiroyuki Miyake. Pelatihan tentang memanfaatkan unsur dan budaya lokal 
untuk pengelolaan dan edukasi tentang sampah diberikan oleh Ibu Indriyani Rachman, Ph.D. 
Kedua pemateri memberikan pengetahuan komprehensif tentang bagaimana masyarakat, 
terutama guru dan sekolah, berkontribusi dalam pengelolaan limbah. Dalam pengelolaan limbah 
organik, setiap aktivitas perlu memperhatikan sosial, ekonomi, dan lingkungan sekitar. 
Pengelolaan sampah yang tepat bisa menjadi solusi energi yang dapat diperbarui, seperti: 
bioetanol dan pupuk organik. 

Guru mendapatkan pelatihan untuk menerapkan design thinking dalam perencanaan dan 
kegiatan pembelajaran di kelas. Design thinking merupakan alat untuk memastikan nilai-nilai 
keberlanjutan terakomodasi dalam pembelajaran. Dengan pendekatan empati di tahap awal, guru 
dan siswa bisa memahami mengapa perilaku masyarakat tidak selaras dengan prinsip 
keberlanjutan. Pemahaman ini menjadi fondasi untuk menghasilkan ide-ide solusi yang tidak 
hanya sekadar teknis, tetapi juga relevan dan sesuai dengan kebutuhan serta kebiasaan sehari-
hari. Dalam tahap purwarupa dan uji coba, solusi-solusi tersebut bisa diuji langsung di lapangan, 
memungkinkan perbaikan yang cepat dan adaptasi. Hal ini membuat solusi yang dihasilkan 
menjadi lebih efektif dan berkelanjutan dalam jangka panjang, karena tidak kaku dan terus 
berkembang berdasarkan umpan balik dari pengguna. Design thinking adalah alat yang efektif 
untuk menguatkan kesadaran berkelanjutan menjadi inovasi yang nyata dan berdampak positif 
bagi masyarakat. Dokumentasi tahap program pengabdian disajikan pada Gambar 3. 
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(a) (b) 

  
(c) (d) 

Gambar 3. (a) Pelatihan pengelolaan limbah organik oleh Prof. Hiroyuki Miyake, (b) 
Pelatihan pengelolaan limbah organik dengan metode Kamishibai oleh Ibu Indriyani Rachman, 
Ph.D., c) Pelatihan penerapan design thinking dalam perencanaan dan pembelajaran oleh Ibu 

Dewi Susanti, M.Pd., (d) Pengembangan bahan ajar pengelolaan limbah 
 

Tahap kedua difokuskan pada pendampingan intensif dalam proses pengembangan bahan 
ajar oleh partisipan. Pada tahap ini, guru menyusun bahan ajar yang kontekstual dengan 
mengangkat permasalahan nyata yang ditemukan di lingkungan sekolah maupun di sekitar 
tempat tinggal mereka di wilayah Sukabumi. Proses perancangan bahan ajar dilakukan dengan 
pendekatan design thinking agar guru mampu mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, 
merumuskan solusi pedagogis, serta menghasilkan produk ajar yang relevan dan aplikatif. Tim 
pengabdian secara aktif menjaga keberlanjutan proses melalui komunikasi rutin menggunakan 
media daring untuk konsultasi, umpan balik, dan pemantauan progres. Meskipun demikian, 
efektivitas pendekatan ini tetap perlu diuji lebih lanjut melalui evaluasi implementasi di kelas agar 
tidak terjadi bias persepsi terhadap keberhasilan program. Kegiatan pada tahap kedua disajikan 
pada Gambar 4. 

 

  
(a) (b) 

Gambar 4. a) Materi pendampingan pembuatan bahan ajar limbah organik, dan b) Partisipan 
aktif mengikuti kegiatan pendampingan. 

 
Tahap ketiga berfokus pada evaluasi program sekaligus diseminasi praktik baik dalam 

pembuatan bahan ajar berbasis isu limbah organik menggunakan pendekatan design thinking. 
Kegiatan ini melibatkan presentasi oleh guru biologi mengenai produk bahan ajar yang telah 
dikembangkan, disertai refleksi terhadap kesulitan dan hambatan yang muncul selama proses 
perancangan. Selain itu, dilakukan evaluasi terhadap perkembangan kesadaran keberlanjutan 
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sebagai kompetensi esensial yang perlu dimiliki oleh pendidik. Peningkatan kesadaran 
keberlanjutan diyakini dapat menumbuhkan empati guru terhadap persoalan limbah organik di 
lingkungan sekitar. Namun, asumsi hubungan langsung antara empati dan kualitas bahan ajar 
tetap perlu dibuktikan melalui pengukuran yang sistematis agar tidak terjadi generalisasi 
berlebihan. Aktivitas tahap ketiga disajikan dalam Gambar 5. 

 

  
(a) (b) 

  
(c) (d) 

Gambar 5. a) Tim pengabdian memberikan umpan balik, b) Guru mempresentasikan bahan 
ajar yang telah dibuat, c) Peserta pelatihan tahap ketiga, dan 4) Tim pengabdian dan 

partisipan pelatihan. 
 

Pelatihan ini bertujuan untuk menguatkan kesadaran keberlanjutan guru biologi. Oleh 
sebab itu, kami melakukan analisis data empiris untuk menjawab apakah tujuan dari kegiatan ini 
tercapai atau tidak. Kami melakukan analisis menggunakan uji non parametrik pada skor tes awal 
dan tes akhir kesadaran keberlanjutan partisipan pelatihan. Hasil analisis disajikan dalam Tabel 
2. 

 
Tabel 2. Pengaruh pelatihan terhadap tiga dimensi kesadaran berkelanjutan 

Dimensi Kesadaran Berkelanjutan Sig. Simpulan 
Pengetahuan Berkelanjutan 0.000 Berpengaruh 

Sikap Berkelanjutan 0.000 Berpengaruh 
Perilaku Berkelanjutan 0.000 Berpengaruh 

*non-paramterik Sig. < 0.05 
 

Tabel 2 menyajikan data mengenai pengaruh pelatihan terhadap tiga dimensi kesadaran 
berkelanjutan. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan 
memberikan penguatan yang signifikan pada ketiga dimensi kesadaran keberlanjutan. Hal 
tersebut dibuktikan melalui uji non parametrik uji Wilcoxon Signed-Rank Test dengan nilai p-value 
lebih kecil dari 0,05 (p-value<0,05). Pelatihan pengelolaan limbah organik dan design thinking 
dirancang untuk meningkatkan pengetahuan guru tentang isu-isu lingkungan dan metode 
inovatif. 
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Pengetahuan Berkelanjutan 

Pelatihan ini berfungsi sebagai katalis untuk memperkaya pemahaman teoritis guru 
tentang daur ulang, kompos, dan prinsip ekonomi sirkular. Dengan adanya materi tentang design 
thinking, guru tidak hanya memahami "apa" yang harus dilakukan, tetapi juga "mengapa" dan 
"bagaimana" suatu masalah yang berkaitan dengan limbah organik dapat dipecahkan secara 
kreatif dan solutif [22, 23]. Peningkatan pengetahuan akan kesadaran ini penting karena menjadi 
fondasi bagi guru untuk mengintegrasikan konsep-konsep keberlanjutan ke dalam kurikulum dan 
praktik pengajaran sehari-hari, sehingga mereka dapat menjadi agen perubahan yang efektif di 
sekolah dan komunitas [24]. 

Guru biologi berperan besar dalam pendidikan berkelanjutan karena dianggap memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang konsep-konsep ekologi dasar serta kemampuannya dalam 
menanamkan kesadaran dan tanggung jawab lingkungan pada peserta didik [25]. Pengetahuan 
yang mendalam mengenai isu-isu seperti perubahan iklim, pencemaran lingkungan, kerusakan 
ekosistem, dan keanekaragaman hayati, dan pencemaran lingkungan dapat menjadi keunggulan 
bagi guru biologi untuk dapat merancang pembelajaran yang relevan dan berbasis masalah [26]. 
Pengetahuan tersebut merupakan landasan guru untuk mengembangkan keterampilan dalam 
membuat inovasi dan strategi pembelajaran yang menarik, khususnya pada materi pengelolaan 
sampah organik. Sebagai contoh, guru dapat menciptakan proyek-proyek praktikum yang 
melibatkan peserta didik secara langsung, seperti membuat kompos (takakura) dari sisa makanan 
di sekolah, atau merancang sistem biopori. Inovasi pembelajaran ini tidak hanya membuat materi 
lebih mudah dipahami tetapi juga mengubah teori menjadi aksi nyata, mendorong peserta didik 
untuk menjadi agen perubahan di lingkungan mereka. 

Sikap Berkelanjutan 

Lebih dari sekadar pengetahuan, pelatihan ini juga bertujuan untuk membentuk sikap 
keberlanjutan guru. Melalui sesi pelatihan yang interaktif dan studi kasus pengelolaan limbah 
organik, guru diajak untuk merefleksikan peran mereka dalam mengatasi tantangan lingkungan. 
Paparan terhadap konsep design thinking dapat mengubah pola pikir mereka dari sekadar reaktif 
menjadi proaktif, menumbuhkan rasa tanggung jawab, dan memotivasi mereka untuk melihat 
masalah sampah sebagai peluang. Sikap yang positif ini sangat krusial, karena akan memengaruhi 
cara mereka mengkomunikasikan nilai-nilai keberlanjutan kepada siswa, menjadikan 
pembelajaran tidak hanya informatif tetapi juga inspiratif dan bermakna [24]. 

Guru biologi memiliki tanggung jawab besar untuk tidak hanya mengajarkan konsep-
konsep ekologi, tetapi juga menanamkan nilai-nilai konservasi dan tanggung jawab lingkungan 
pada siswa. Dengan memiliki sikap berkelanjutan, guru biologi dapat menjadi teladan yang 
kredibel. Pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip ini, seperti siklus hidup, efisiensi 
sumber daya, dan dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan, memungkinkan guru untuk 
mengintegrasikan isu-isu nyata ini ke dalam kurikulum. Sikap berkelanjutan ini juga menjadi 
fondasi bagi guru biologi untuk mengembangkan inovasi dan strategi pembelajaran yang efektif, 
terutama dalam materi seperti pengelolaan sampah organik. Alih-alih hanya menjelaskan cara 
memilah sampah, seorang guru dengan sikap berkelanjutan bisa merancang proyek-proyek 
praktis. Guru yang telah mengikuti pelatihan memiliki kesempatan untuk memahami lebih dalam 
mengenai isu keberlanjutan dan menentukan aksi untuk diterapkan sebagai proyek praktis di  
sekolah [27]. 

Perilaku Berkelanjutan 

Dengan pengetahuan dan sikap yang telah terbangun, guru akan lebih cenderung untuk 
menerapkan praktik pengelolaan limbah yang telah dipelajari, seperti memisahkan sampah 
organik dan anorganik, serta membuat kompos. Perilaku ini tidak hanya menjadi contoh bagi 
siswa, tetapi juga mendorong adopsi kebiasaan serupa di kalangan siswa dan staf sekolah. 
Penerapan design thinking juga memfasilitasi guru untuk merancang proyek-proyek 
keberlanjutan yang kreatif dan partisipatif, mengubah sekolah menjadi laboratorium hidup untuk 
praktik-praktik ramah lingkungan. Perilaku berkelanjutan ini menunjukkan adanya internalisasi 
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nilai-nilai keberlanjutan yang pada akhirnya menciptakan budaya sekolah yang lebih hijau dan 
bertanggung jawab [24]. 

Dimensi kesadaran berkelanjutan kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan di antara keempat faktor demografi. Analisis data menunjukkan tidak ada perbedaan 
kesadaran berkelanjutan yang dimiliki oleh peserta berdasarkan keempat faktor demografi. Hasil 
analisis uji beda disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Uji beda Sustainablity Consiousness berdasarkan faktor demografi 

Faktor Demografi Sig. Simpulan 
Jenis Kelamin 0,215 Tidak ada perbedaan 
Rentang Usia 0,635 Tidak ada perbedaan 

Pendidikan Terakhir 0,923 Tidak ada perbedaan 
Keikutsertaan Program Profesi 0,703 Tidak ada perbedaan 

 
Tabel 3 menunjukkan data mengenai uji beda sustainability consciousness berdasarkan 

faktor demografi. Berdasarkan hasil analisis menujukkan bahwa tidak adanya perbedaan yang 
signifikan pada tingkat kesadaran keberlanjutan guru jika ditinjau dari jenis kelamin, usia, 
pendidikan terakhir, dan keikutsertaan dalam Program Profesi Guru (PPG). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa faktor-faktor demografi dan partisipasi dalam program formal tidak secara 
langsung membentuk atau memengaruhi kesadaran tersebut. Hal tersebut berbeda dengan 
penelitian Li yang menjelaskan bahwa terhadapat hubungan yang signifikan antara kesadarab 
berkelanjutan dengan faktor seperti jenis kelamin dan usia [28]. Hasil ini menyiratkan bahwa 
kesadaran keberlanjutan kemungkinan besar dibentuk oleh variabel lain yang lebih personal dan 
kontekstual, seperti pengalaman pribadi, interaksi sosial di luar lingkungan formal, paparan 
media yang relevan, atau pelatuhan. Upaya untuk meningkatkan kesadaran keberlanjutan di 
kalangan guru harus lebih difokuskan pada kegiatan yang lebih personal dan relevan dengan 
pengalaman individu, alih-alih hanya mengandalkan program-program formal atau memilah guru 
berdasarkan karakteristik demografi mereka [29]. Pelatihan atau program tentang pendidikan 
yang berkelanjutan dapat meningkatkan kesadaran keberlanjutan guru [30]. 

Dari sudut pandang mitra, pelatihan ini memberikan pengalaman belajar yang relevan 
dengan kebutuhan nyata guru dalam menghadapi permasalahan lingkungan di sekitar sekolah 
dan tempat tinggal. Guru merasakan peningkatan pemahaman mengenai konsep keberlanjutan 
sekaligus memperoleh keterampilan praktis dalam mengembangkan bahan ajar yang kontekstual 
dan aplikatif. Selain itu, pendekatan design thinking membantu guru lebih sistematis dalam 
mengidentifikasi masalah pembelajaran dan merancang solusi yang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik. Mitra juga menilai bahwa pola pendampingan dan komunikasi daring 
mempermudah proses konsultasi serta memperkuat rasa percaya diri dalam 
mengimplementasikan hasil pelatihan. 

Terdapat kelebihan dan kekurangan dari kegiatan pengabdian ini. Kelebihan dari 
pengabdian ini adalah program berhasil memberikan pengaruh signfikan terhadap kesadaran 
guru biologi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Guru biologi akan mampu 
merancang solusi praktis untuk kegiatan projek pengelolaan limbah di sekolah. Kekurangan dari 
kegiatan ini adalah jumlah peserta yang terlalu sedikit karena terkendala kegiatan sekolah dan 
koneksi internet. Hal ini menjadi kendala subjek yang kurang mewakili seluruh populasi. Sehingga 
perlu dilakukan kegiatan lanjutan dalam skala yang lebih besar. Meskipun begitu, kegiatan 
pengabdian menjadi bentuk usaha nyata perguruan tinggi dan masyarakat untuk saling membagi 
pengalaman dan pengetahuan.  

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengintegrasikan pelatihan pengelolaan 
sampah dan pendekatan design thinking berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan 
pemahaman, kesadaran keberlanjutan, serta keterampilan guru biologi dalam mengembangkan 
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bahan ajar yang kontekstual dengan permasalahan lingkungan, khususnya limbah organik di 
wilayah Sukabumi. Perubahan pada mitra terlihat dari kemampuan guru dalam mengaitkan isu 
lingkungan lokal dengan perencanaan pembelajaran, tumbuhnya sensitivitas terhadap masalah 
keberlanjutan di sekitar sekolah dan rumah, serta meningkatnya kepercayaan diri dalam 
merancang bahan ajar berbasis masalah nyata. Dari sisi pelaksanaan, kegiatan berjalan efektif 
melalui kombinasi pelatihan, pendampingan, dan komunikasi daring yang memungkinkan proses 
belajar berlangsung berkelanjutan, meskipun masih ditemukan beberapa kendala teknis yang 
menjadi bahan refleksi untuk perbaikan program selanjutnya. Secara praktis, kegiatan ini 
memberikan manfaat langsung bagi MGMP dan sekolah melalui tersedianya contoh bahan ajar 
kontekstual, penguatan jejaring kolaborasi antar guru, serta meningkatnya kesadaran kolektif 
tentang pentingnya pendidikan keberlanjutan. Ke depan, pendekatan serupa berpotensi diperluas 
dengan cakupan peserta yang lebih besar, dengan tetap mempertimbangkan evaluasi dampak 
program secara berkelanjutan agar manfaatnya tetap terjaga dan relevan dengan kebutuhan 
mitra. 
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